ahli atau pakar dibidang holtikultura khususnya tanaman seledri sangat dibutuhkan
bagi masyarakat pembudidayn seledri. Seorang pakar atau ahli dibidang tersebut
akan mampu memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang bagaimana
menanam tanaman seledri yang benar dan langkah pencegahan seperti apa untuk



mencegah bahava hama dan penyakit tanaman tersebut, serta bagaimana
pengendaliannya.

Meskipun seorang pakar mampu memberikan informasi pengetahuan
tentang berbagai hal sesusi bidangnya, aken tetapi jumlah poakar dalam bidang
pertanian masih langka atan terbatas, Menjawab permasalahan tersebut saat imi
telah muncul teknologi yang bernama sistem pakar.

Sistem pakar merupakan salah satu bagion dari disiplin ilmu kecerdasan
buatan yang terkompulerisasi, yang dapat membantu. mendingnosa hama dan
penyakit pada tanaman seledri. Sistem pakar mendisgnosa berdasarkan gejala-
gﬁhm muncul pada tanaman fersebut sehmggnw:mmlmn akan
dengan mudah mengetahui hama dan penyakit apa yang menyerang tanaman
tersehut tanpa harus bertemu langsung dengan pakarnya.

Dalsm sistem pakar, pendekatan terhadap objek yang skan didiagnosa
sangat perlu diperhatikan sehingga output yang dihasilkan akan memiliki tingkat
keARSihsian yeig tinggi, Salah sstu pendekatin iHfSASE MRISE MaiBde Bayes.
Metode Bayes mampu memecahkan masalah tentang sebuah ketidaktentuan yang
diukur dengan probabilitas atau kemungkinan, Pada metode Bayes dibutuhkan
informasi-informasi dalam bentuk nilai mwﬂnwﬂuk setinp allemnative yang

ada pada persoalan yang svaﬁmg dihadapi yang nantinya akan menghasilkan
altrernatif sebapai dasar pengambilan keputusan.[3]

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis memberikan solusi yaitu membuat
aplikasi  “SISTEM PAKAR MENDIAGNOSA PENYAKIT PADA

TANAMAN SELEDRI DENGAN METODE BAYES™ guna membantu para



pembudidaya seledri agar lebih mudah mendspatkan informasi yang akurat
mengenai hama dan penyakit tanaman seledri.

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka perlu dibuat
Sitat aplikasi sistem pakar untuk

Muksud dan tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

I. Membuat aplikasi sistem pakar berbasis website yang dapat memberikan
informasi  tentang penyakit dan hama tanaman seledri dan cam
pengendaliannya.



deteksi penyakit dan hama tanaman seledr.

1.5 Manfaat Fenelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

w . I I P.I - :_.:__:.._ R TR 1. oy ':.__I SR
adalah pakar, mengenai data penyakit dan hama serta pembobotan,

1L.6.1.3 Metode Kepustakaan
membaca buku-buku pedoman yang ada, laporan-laporan skripsi. catatan kuliah



juga buku lainnya yang mendukung informasi yang diperlukan utuk mendapatkan
dasar-dasar tearitis yang berhubungan dengan objek penelitian.
1.2 Metode Anallsis

Metode analisis vang digunakan dalam penelitian ini adalah metode SWOT
(Strength, Weakness, Oportunity, Threar)oAnalisis SWOT merupakan  metode
analisis yang sudah umum digunalen untuk |

Faktor cksternal terdiri dari Oppornunity (peluang) dan Threas
(ancaman). Opportnity yaitu merencanakan tindakan untuk memanfaatkan
peluang yang ada agar suatu bisnis dapat tetap eksis dan terus berkembang,
sedangkan Threar yaitu merencanakan penangmulangan untuk mengatasi
dan mengklarifikasikan kemungkinan terjadinya suatu ancaman.



1.6.3 Metode Perancangan

Merupakan tahapan dalam merancang proses yang terjadi pada sistem, serta
relasi yang terdapat dalam database. Perancangan UML (Unified Modelling
Language) untuk menwisualisasikan proses yang terjadi pada system dan
merancang fmierface, untuk membuat tampilan sistem bagi user.

1.0.4 Metode Pengulfi

BAB1: PENDAHULUAN
Bab ini membalse AR eSO usan mmasalabs, batasan
dan sistematika penulisan.

2. BABII: LANDASAN TEORI



Dalam bab ini menguraikan tentang penjelasan dasar-dasar teori pendukung
vang digunakan untuk perancangan dan pembuatan sistem pakar mendiagnosa
penyukit pada tanaman seledri.

3. BAB III : ANALISIS DAN PERANCANGAN
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